BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian mempunyai peranan yangasgenting karena
metode penelitian berisi pegangan yang harus digimaselama melakukan
penelitian. Dengan menggunakan metode yang jeladedarah, penelitian dapat
menghasilkan jawaban yang sesuai dengan tujuartitene

Nasution (1987:40) menjelaskan bahwa metode pamelaitu: “rencana
tentang cara mengumpulkan dan menganalisis datalagat dilaksanakan secara
ekeonomis serta serasi dengan tujuan penelitian”.

Dengan metode penelitian, peneliti dapat merumusgapulasi dan
sampel, cara-cara pengumpulan data dan pengamaligga perlu tidaknya
menggunakan statistik, dan cara mengambil kesimpula

Metode-metode penelitian secara umum dibagi memigaibagian, yaitu
penelitian eksploratif, penelitian deskriptif daenglitian eksperimen. Penelitian
eksploratif digunakan untuk meneliti sesuatu yaelgin diketahui banyak orang.
Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikarmbaran yang spesifik
tentang suatu situasi atau masalah atau dapat ynilk menjelaskan suatu
hubungan dari dua atau lebih variabel. Sedangkaeliian eksperimen berfungsi
untuk mengadakan percobaan yang kemudian dijadd@iasan untuk menguiji

hipotesis.
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Penelitian yang penyusun lakukan ini mempunyai amjuuntuk
memperoleh hubungan antara dua variabel yaitu @eagum konsep dasar
komponen elektronika semikonduktor dengan pengunasaata diklat Teknik
Analog pada program keahlian Teknik Transmisi SMKICimahi. Oleh karena

itu, penelitian ini termasuk pada penelitian dgsifrkorelasional.

3.2 Variabel Penélitian

Menurut Sugiyono (2008:3), yang dimaksud denganakal penelitian
adalah: “suatu atribut atau sifat atau nilai dagng, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleheferuntuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian, variabel terdiri dari beberapacama yaitu variabel
bebas atau independen, variabel terikat atau dependriabel moderat, variabel
intervening dan variabel eksperimen.

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi selsdnya variabel
terikat. Sedangkan variabel terikat berarti variajp@ng menjadi akibat dari
variabel sebab. Variabel moderat merupakan varighey dapat memperkuat
hubungan antara variabel bebas dan variabel teriatiabel intervening
mempunyai pengertian yang hampir sama dengan edriadoderat, namun
variabel ini tidak dapat diamati dan diukur. Yangrakhir yaitu variabel
eksperimen adalah variabel yang dibuat tetap sghingdak memengaruhi
hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Geotmtoh dari variabel-
variabel yang disebutkan di atas dapat pembaca @hauku-buku metode

penelitian.
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Pada penelitian deskriptif korelasional, ada duacama variabel yang
digunakan yaitu variabel bebas dan variabel teri®asuai identifikasi masalah
yang ditulis pada bab 1, variabel-variabel yangudekan dalam penelitian ini
adalah penguasaan konsep dasar komponen elektrgeikikonduktor yang
dijadikan sebagai variabel bebas atau disimbolkangdn variabel X, dan
penguasaan konsep mata diklat Teknik Analog dipdigebagai variabel terikat

atau disimbolkan dengan variabel Y.

3.3 Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian adalah pola yang menunjukkarburgan
antarvariabel dan memberikan gambaran mengenaisamidentifikasi masalah,
jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisiisik yang akan digunakan.

Paradigma penelitian mempunyai bentuk dari yangréesha hingga yang
kompleks. Perbedaan antara paradigma sederhanard@agadigma kompleks
terletak pada junlah variabel bebas. Paradigmarisaéda mengandung sebuah
variabel bebas sedangkan paradigma yang komplekgandung tiga atau lebih
variabel bebas yang mungkin saja saling dicari hghonya.

Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini dapdtad pada gambar 3.1

di bawah ini.

Variabel X: . )
Penguasaan konsep dasar . Variabel Y: .
. »  Penguasaan mata diklat
komponen elektronika Teknik Anal
semikonduktor eknik Analog
Variabel bebe Variabel terika

Gambar 3.1 Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini
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3.4  Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah urutan langkah-langkaelgian. Prosedur

yang dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat pgambar 3.2.

Memilih
masalah
A\ 4
Studi | Studi Studi
pustaka | pendahuluan [T lapangan
) 4
Identifikasi
masalah
) 4
Menentukan
asumsi-asumsi
) 4
Memilih
v pendekatan v
Menentukan Menentukan
variabel sumber data
Menyusun |
instrumen

h 4

Mengumpulkan
data

A 4
Analisis data

\ 4

Menarik
kesimpulan

A 4

Menyusun
laporan akhir

Gambar 3.2 Prosedur yang digunakan dalam penelitian
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3.5 Populas dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($ago 2008:61). Artinya,
penelitian populasi adalah penelitian yang meliatkeluruh subjek/objek yang
berada di alam.

Sedangkan sampel adalah sebagian kecil dari séjupdpulasi yang
masih memiliki karakteristik yang sama dengan kizdtik populasi. Penelitan
sampel dilakukan apabila penelitian populasi tidalemungkinkan untuk
dilakukan. Pada umumnya, penelitian sampel dilakul#a subyek penelitian
jumlahnya lebih besar dari 100. Jumlah sampel yadaqat diambil bila subyek
melebihi 100 adalah sekitar 10% - 15% atau 2098%.25

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa tingkaprbgram keahlian
Teknik Transmisi SMK Negeri 1 Cimahi tahun ajar&@9&/2009 yang berjumlah
dua kelas yaitu kelas II-A dan 1I-B. Jumlah sisvedak |I-A adalah 33 orang dan
kelas II-B adalah 32 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamlip@neini adalah
teknik sampelpurposive. Teknik sampelpurposive adalah teknik penentuan
sampel untuk tujuan tertentu saja. Oleh karenadalam penelitian ini hanya

mengikutsertakan salah satu kelas saja.

3.6  Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang nantinya akan digunakémk menguiji

hipotesis maka diperlukan data-data yang kebengaadapat dipercaya. Untuk
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memperoleh data-data yang demikian maka diperltéiamk pengumpulan data
yang baik.

Ada beberapa macam teknik pengumpulan data yaitualume
dokumentasi, tes, observasi, wawancara dan skdiadiat. Pada penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kekokumentasi dan teknik
tes. Maksud penggunaan kedua teknik tersebut yaitu:

1. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan maksud untukndapatkan
informasi mengenai populasi dan sampel respondabus mata diklat yang akan
digunakan sebagai variabel penelitian dan stuérditir untuk mendapatkan
informasi tambahan mengenai variabel penelitiartode penelitian dan metode
analisis data.

2. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengukur sejauhmana k®guan kognitif
siswa dalam menguasai kompetensi dasar maupun diidé yang dijadikan
variabel penelitian yaitu konsep dasar komponektrelisika semiknduktor dan
mata diklat Teknik Analog.

Data yang dihasilkan dari teknik tes merupakan datag digunakan
untuk keperluan analisis statistik sehingga didggmiameter untuk pengujian
hipotesis penelitian. Teknik tes ini diimplemenkasi dengan cara menyusun

instrumen penelitian.
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3.6.1 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini maiipnstrumen untuk
mendapatkan data variabel X dan data variabel rumen untuk mendapatkan
data variabel X disusun berdasarkan materi kompetdasar konsep dasar
komponen elektonika semikonduktor. Sedangkan imstruuntuk mendapatkan
data variabel Y disusun berdasarkan materi matktdikeknik Analog. Kedua
instrumen tersebut berbentuk tes obyektif.

Langkah-langkah dalam menyusun instrumen penelitiseliputi
mengumpulkan materi soal tes dan membuat kisidkisirumen berdasarkan

indikator yang dicapai oleh siswa kemudian memboat tes.

3.6.2 Kisi-kis Instrumen Penélitian

Kisi-kisi soal dibuat dengan maksud agar soal yakgn disusun tidak
menyimpang dari bahan atau materi serta aspekrtakgoyang ditetapkan. Kisi-
Kisi instrumen penelitian baik untuk variabel X damlapat dilihat pada tabel 3.1

dan 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen penelitian variabel X (pengaas konsep dasar
komponen elektronika semikonduktor)

Pokok materi Indikator Aspel No. soal Jumlah
Konsep dasar | Menjelaskan simbol Cl 1 1
dioda Menjelaskan karakteristik C1 4 6
penyearah C2 2,3,6,8

C3 5
Menjelaskan prinsip kerja C4 7 1
Menjelaskan tegangan bias C2 9,10 2
Konsep dasar | Menjelaskan karakteristik C1 12 8
dioda zener Cc2 11, 13, 14, 15
C4 17,18, 20
Menjelaskan prinsip kerja C2 16, 19 2
Konsep dasar | Menjelaskan karakteristik C2 22,25, 3@ 3
transisor bipolar Menjelaskan prinsip kerja C1 24 2
C2 21
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Menjelaskan fungsi C2 23 1
Menghitung tegangan bias C4 28 1
Menjelaskan tegangan bias C4 26, 27, 2 3
Menjelaskan dasar-dasar C1 31 4
penguat dengan transistor C2 33,35
C4 32

Menjelaskan konfigurasi C4 34 1
penguat

Jumlah soal 35

Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen penelitian variabel Y (pengaaa mata diklat teknik analog)

Pokok materi Indikator Aspe No. soal Jumlah
Aplikasi dioda | Menjelaskan fungsi rangkaian C1 7 1
penyearah clipper

Menganalisa rangkaiaahi pper C4 8 1
Aplikasi rangkaian pelipat C1 9 1
tegangan
Menjelaskan fungsi rangkaian C3 10 1
clamper
Power supply | | Dasar-dasar rangkaigiower C2 3 1
supply sistem linier
Menganalisa rangkaigwower C4 1,2,4,5,6 5
supply sistem linier
Menjelaskan rangkaian dengan C2 11 1
dioda zener
Menganalisa rangkaian regulator C4 12, 13, 14, 9
dengan dioda zener 15, 16, 17,
18, 19, 20
Transistor Menjelaskan cara kerja Cc2 21, 22 4
sebagai saklar | transistor sebagai saklar C3 23,24
Transistor Menjelaskan rangkaian bias C2 26 1
sebagai penguat Menjelaskan dasar-dasar C1 27 1
penguat
Menjelaskan kelas-kelas Cc2 29 3
penguat C3 32, 33
Menjelaskan rangkaian C1 31 2
darlington C3 30
Menganalisa garis beban dan C4 25 1
titik kerja
Menjelaskan kopling antar- C2 28 1
penguat
Menganalisa rangkaian penguat C4 34 1
Menjelaskan aplikasi kelas-kelas C3 35 1
penguatan
Jumlah soal 35
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3.6.3 Analisisltem Instrumen Pendlitian

Pengujian instrumen penelitian atau analisis iteimadsudkan untuk
menguji kepercayaan dan kehandalan dari instrunaeg yigunakan. Langkah-
langkah yang digunakan dalam analisis item meliputvaliditas, uji reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda.
3.6.3.1 Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumensebbut dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebagai cop¢olgukuran kemampuan
siswa terhadap suatu mata pelajaran akan validdjikaur dengan tes kognitif.
Sebaliknya tidak akan valid bila instrumen yangud&kan berupa angket.

Menurut Arikunto (1996:268), koefisien validitaspadé dihitung dengan
menggunakan rumus korelasi poin biserjitft biserial correlation) sebagai

berikut;

M. M
rpbis:f’T‘ g . (3.1)

di mana: guis = koefisien korelasi poin biserial
M, = mean skor dari subyek-subyek yang menjaveal iem yang
dicari korelasinya dengan tes
M. = mean skor total (skor rata-rata dari selyrehgikut tes)
S = standar deviasi total

p = proporsi subyek yang menjawab betul iterseteut



a7

s = /Z(’r‘]—_‘f)z .. (3.2) (Sudjana, 1982:91)

di mana, x = skor siswa ke i
X = rata-rata skor
n = jumlah siswa

Agar koefisien s yang diperoleh dapat digunakan untuk menentukan
valid tidaknya suatu butir soal, maka koefisiggs tersebut perlu dimasukkan ke

rumus uji-t seperti yang dikemukakan oleh Sugiy(2@08:230) yaitu:

t= r*/”_zz =\/r2{;§; .. (33)
1-r =T

di mana harga r disubstitusikan dengan koefisjgg r

Uji validitas ini dilakukan pada setiap butir so@batu butir soal dikatakan

valid jika hargadiung™ taneipada taraf kepercayaan dan dk yang bersesuaian.

3.6.3.2 Uji Reliabilitas

Nasution (1987:103) mengungkapkan bahwa suatu pkeEtdgukur
dikatakanreliable bila alat itu dalam mengukur suatu gejala padatuwatang
berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang saadaalht yangeliable secara
konsisten memberi hasil ukuran yang sama.

Menurut Arikunto (1996:180), uji reliabilitas dapatenggunakan rumus

K-R 20 sebagai berikut:

rn:( K j(Vt—quj . (3.4)
K-1 Vit
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dengan

>X? - (zlil()z
Vit :T ... (3.5)

di mana, 11 = reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan

Vt =varians total

p = proporsi subyek yang menjawab soal derignar

g = proporsi subyek yang menjawab soal dersglah = (1-p)

Agar nilai r yang didapat dapat digunakan untuk eméumkan reliabel

tidaknya suatu butir soal maka nilai r tersebutadiingkan dengan nilai pada

tabel nilai-nilai rproduct moment. Jika 1 > rapel pada taraf kepercayaan dan dk

yang bersesuaian maka instrumen tersebut bersifabel.

3.6.3.3 Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk menentukdat suatu butir soal
apakah butir soal itu termasuk mudah, sedang atear.s

Menurut Arikunto (2001:208), tingkat kesukaran tihg dengan rumus:
P=— . (3.6)

Di mana, P =Indeks kesukaran
B = banyak siswa yang menjawab benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang telah didapat dapat diinterpretasigabagai berikut:
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Tabel 3.3 Interpretasi nilai P (Arikunto, (2001:210))

Indeks P Interpretas
0,0<P<0,3 Sukar
0,3<P<0,7 Sedang
0,7<P<1,0 Mudah

3.6.3.4 Daya Pembeda

Yaitu kemampuan soal untuk membedakan antara si@mg pandai

dengan siswa yang kurang pandai. Daya pembedada) dengan rumus:

D=——%=PA—PB .. (3.7)
B

Dimana, 4 =jumlah peserta kelompok atas

& = jumlah peserta kelompok bawah
B. = jumlah peserta kelompok atas yang menjawahrben
Bs = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawalarbe

Py = proporsi peserta kelompok atas yang menjawealarh
R = proporsi peserta kelompok bawah yang menjaveaiar

Selanjutnya, nilai D yang telah didapat diinterpsgétan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi nilai D (Arikunto (2001:218))

Besar nilai D Interpretasi
0,0D<0,2 Jelekoor)
0,2<D<0/4 Cukup gatisfactory)
0,4<D<0,7 Baik good)
0,7<D<1,0 Baik sekaligxcellent)

D negatif Tidak baik/dibuang saja

37 Teknik Analisis Data

Data yang dihasilkan oleh instrumen penelitian al&nalisis dengan
menggunakan pendekatan statistik. Diagram aliriginallata dapat dilihat pada

gambar 3.3 di bawah ini.



Statistik Nonparametris

Mulai

A

Data
Penelitial

Uji Normalitas

T Y
I e 2
| Lo Uji
Lo Homogenitas
i v i )
' | Korelasi | | —
' | Spearman| | | Uji Linieritas dan
Rank || | Keberartian Regresi
| L T Y
i 1| Regresi | Korelasi
{1 | Nonlinier "| rPearson

Mencari Koefisien
Determinasi

A 4
Uji Hipotesis

A 4
Kesimpulan

Gambar 3.3 Diagram alir analisis data

Statistik Parametris
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Penggunaan statistik parametris maupun statistipai@metris ditentukan
berdasarkan bentuk data penelitian. Statistik pamasndigunakan untuk data
yang berdistribusi normal. Sedangkan statistik aoametris digunakan untuk

data yang berdistribusi bebas (tidak harus normal).

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan ibssi data. Jika
data dari kedua variabel penelitian berdistribusinral maka selanjutnya data
dianalisis dengan teknik statistik parametris. J#aah satu ataupun kedua
variabel berdistribusi tidak normal, maka analisiata dilanjutkan dengan
menggunakan statistik nonparametris.

Untuk uji normalitas, penyusun menggunakan Chi Kaiag?). Secara
teknis, uji normalitas dengan menggunakaf bekerja dengan cara
membandingkan kurva normal yang terbentuk dari gateg sudah terkumpul
dengan kurva normal baku.

Namun dengan adanya tabgl uji normalitas dapat dilakukan dengan
membandingkan hargd hitung dengan hargg tabel. Bila harga? hitung lebih
kecil daripada harggf tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal.

Langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakKapaitu sebagai
berikut:

1. Menentukan jumlah kelas interval. Di sini ditetapkbahwa jumlah kelas
interval ditetapkan sebanyak enam kelas. Hal inéka dalam kurva normal
terdapat enam bidang.

2. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:
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panjandelas= dataterbesagdataterkecn .. (3.8)

3. Menyusun data yang dikelompokkan sesuai panjangskieé dalam tabel
distribusi frekuensi. Tabel 3.5 di bawah ini merkgratabel penolong untuk
menghitung hargg’.

Tabel 3.5 Tabel penolong untuk uji normalitas data dengfan

Interval £ fi fo-fh (fofr)? (ff_—fh)z
h
Jumlah
Di mana, § = frekuensi/jumlah data hasil observasi
i = jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentaas hidang
dikalikan n)
fo—th = selisih data fo-fh

4. Menghitung # (frekuensi yang diharapkan)
Cara menghitung,fdidasarkan pada persentase luas tiap bidang karvaal
dikali jumlah data observasi (jumlah individu dalaempel).

5. Memasukkan harga-harga ke dalam tabel kolomy,fsekaligus menghitung

PN Lt 19 S (f. —f)? -
harga (§-f1) danf—. Di mana hargaf— adalah hargg” hitung.

h h
6. Membandingkan hargg hitung dengan hargg tabel. Bila hargag? hitung

lebih kecil daripada hargg tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal.
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3.7.2 Statistik Parametris

3.7.2.1 Uji Homogenitas
Untuk uji homogenitas, dapat digunakan uji Bartléthngkah-langkah
yang diperlukan dalam uji Bartlett adalah sebagakiat:
1. Kelompokkan sampel ke dalam beberapa kelompok (migakelompok).
2. Pada setiap kelompok, hitung nilai n (jumlah sis&a) danz(x;)>.

3. Hitung varians setiap kelompok dengan rumus:

@ - NExt=(Ex )
n(n —1)

... (3.9) (Sudjana, 1982:92)

4. Buat tabel penolong untuk uji Bartlett seperti takpada tabel 3.6.
Tabel 3.6 Tabel penolong uji Bartlett
Kelompok | dk=n-1 S log §° dk.log §

Jumlah

5. Hitung varians gabungan dari semua sampel dengamnstu

)2
¢ = Z(n -1 ... (3.10) (Sudjana, 1982:259)

=(n -1)
6. Hitung harga satuan B dengan rumus:
B = (log $) 2(n-1) ... (3.11) (Sudjana, 1982:259)
7. Hitung statistik chi kuadrat untuk uji Bartlett dgm rumus:
v> = (In 10){B=(ni-1) log & ... (3.12) (Sudjana, 1982:259)
8. Hasil y%hiung tersebut dibandingkan dengan hargamne dengan taraf
kebebasan=dk=k-1. Jika harqémung < y%apel , Maka sampel dinyatakan

homogen.
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3.7.2.2 AnalisisRegresi

Analisis regresi adalah alat analisis yang digunakaintuk
memprediksikan seberapa jauh perubahan variabiéhatgika variabel bebas
diubah-ubah atau dimanipulasi.

Analisis regresi bermanfaat dalam pengambilan kegaut apakah
peningkatan atau penurunan variabel terikat dajekutkan melalui peningkatan
atau penurunan variabel bebas atau tidak.

Sebelum dilakukan analisis regresi perlu dilakukariebih dahulu uji
linieritas dan keberartian. Jika dalam uji liniagtgaris regresi antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y) tidak linier naa&nalisis regresi tidak dapat
dilakukan. Karena dalam penelitian ini hanya tewsri satu buah variabel bebas,
maka analisis regresi yang dipilih adalah analisgresi sederhana. Persamaan
umum regresi linier sederhana adalah:

Y=a+bX ... (3.13) (Sugiyono, 2008:261)

Di mana: Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksika

a= hargé? ketika harga X=0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi

X = subyek pada variabel independen yangpumyai nilai tertentu
Harga b merupakan angka yang menunjukkan angkagieatan atau penurunan
variabel terikat yang didasarkan pada perubahaiaberbebas. Bila (+) berarti
arah garis naik, dan bila (-) berarti arah ganiaru

Langkah-langkah analisis regresi sederhana adalsgai berikut:

1. Menghitung rata-rata masing-masing untuk datdax Y dengan persamaan
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x=2Xi .. (3.14a)
n

y=2Vi .. (3.14b)
n

Dimana: X =rata-rata data;X
y =rata-rata data;Y
¥ = penjumlahan
n = jumlah sampel

. Menghitung simpangan baku masing-masing untuk datdan Y, dengan

o= |20~ %) .. (3.15a)
n-1

>(y, =9’ .. (3.15b)

SENES

n-1

persamaan:

Dimana: s =simpangan baku sampel

. Membuat tabel penolong untuk analisis regresi siepada tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Tabel penolong untuk analisis regresi sederhana

No. X Yi Xi.Yi X2 Y2

)y

. Menguji keberartian dan linieritas regresi. Rumuswis yang digunakan

dalam uji keberartian dan linieritas adalah sebagarikut (Sugiyono,

2008:265) :
JK(T) =3 Y? ... (3.16)
ey = &Y) .. (3.17)

n



IK(bla) =b{ZXY—W} .. (3.183)

_ XY -(EX)EYFE (3.18)
ninZ X2 - (X X)*]

JK(S) = JK(T) - JK(a) — JK(bla) ... (3.19)
2
JK(TC) = Z{ZYZ —M} ... (3.20)
X; n;

JK(G) = JK(S) — JK(TC) .. (3.21)

Di mana: JK(T) = jumlah kuadrat total
JK(a) = jumlah kuadrat koefisien a
JK (bla) = jumlah kuadrat regresi (bla)
JK(S) = jumlah kuadrat sisa
JK(TC) = jumlah kuadrat tuna cocok
JK(G) = jumlah kuadrat galat

Untuk mempermudah perhitungan, satuan-satuan cisksudalam daftar

sehingga didapat daftar analisis varians (ANAVApes& pada tabel 3.8 di

bawah ini (Sugiyono, 2008:266).

Tabel 3.8 Daftar ANAVA untuk regresi linier

Sumber variasi  dk JK RJK
Total n TY? TY?
Regresi (a) 1 JK(a) JK(a)
Regresi (bla) 1 JK(bla) sfeg: JK(bla) Sfeg
2
Sisa n-2 | JK(S) = KO | se
n-2
Tuna cocok k-2 | JK(TC) 2 = JK(TC)
TC k -2 i
JK(G 2
Galat nk | JK@©@) | =T { k) %
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* Untuk uji keberartian, digunakan hipotesis:
Ho: Koefisien arah regresi tidak berarti (b=0)
Ha: Koefisien arah regresi berart#D)

Untuk menguji hipotesis mana yang diterima atawlalt digunakan

2

reg

> -
Sis

statistik Fiwng di mana F =

Kemudian Fiung tersebut dibandingkan

dengan Epeidengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = (n-2).
Jika Fiwng > Ravel berdasarkan taraf kesalahan yang dipilih dan digya
bersesuaian maka terima Ha yang berarti koefisiah eegresi tersebut
berarti.

* Untuk uji linieritas, digunakan hipotesis:
Ho: Regresi linier
Ha: Regresi tidak linier

Untuk menguji hipotesis mana yang diterima atawlakt digunakan

2
_Stc
<.

statistik Fiung di mana F
SG

Kemudian Fiung tersebut dibandingkan

dengan Epeidengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut =)(n-k
Jika Fiung < Ranel berdasarkan taraf kesalahan yang dipilih dan digya
bersesuaian maka terima Ho yang berarti regresshet linier.
5. Karena uiji linieritas terpenuhi maka dapat dicaodel linier yaitu dengan
persamaan 3.8 di atas. Namun sebelumnya harga-badga b perlu dicari

terlebih dahulu dengan cara (Sugiyono, 2008:266:267
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(ZYi)(ZX?)_(ZXi)(XiYi)

a= Ny X2 = (3 X,)? ... (3.22)
bznZXiYi ;(in)(zz:Yi) (3.23)
nE X = (X X)

Kemudian susun persamaan regresi berdasarkan harga-a dan b yang

telah ditemukan sehingga persamaan regresi sesogad persamaan 3.13.

Membuat garis regresi dalam koordinat kartesiamnldsarkan persamaan regresi

dengan harga-harga a dan b yang telah ditemukapetagambilan harga X untuk

memprediksikan hargﬁ( .

3.7.2.3 Perhitungan Korelas r Pearson
Analisis korelasi digunakan untuk mencari sebetag®ar hubungan dari
dua variabel di mana data dari kedua variabel betsberbentuk interval atau
rasio. Namun sebelum mencari korelasi r Pearsotebte dahulu skor yang
diperoleh siswa (skor mentah) dikonversikan dulZiskor dan T-skor.
Langkah-langkah untuk menghitung Z-skor dan T-s&dalah sebagai
berikut:

1. Buat tabel penolong seperti tampak pada tabelih@wah ini.

Tabel 3.9 Tabel penolong konversi skor mentah ke Z-skor dakdr

Skor mentah| Skor mentah| (xi— X) | (xi— X)* | (xi— X) | (xi— X)?

No. | NIS variabel X | variabel Y var X var X varY varY

Jumlah

2 X

2. Hitung rata-rata skor mentah masing-masing varideefjan rumus: M=
n

3. Hitung SD skor mentah kedua variabel dengan cara:

a. Mencari nilai x- X setiap siswa untuk variabel X dan Y.
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b. Mengkuadratkan nilai (x X) setiap siswa.

4. Konversi Skor mentah ke Z-skor dan T-skor dengamus:

X, —M

Z—-skor= ... (3.24)

T—skor:50+10(xl—Mj .. (3.25)
SD

5. Susun Z-skor dan T-skor setiap skor mentah masisjfig variabel yang

telah dihitung seperti tampak pada tabel 3.10 didbaini.

Tabel 3.10 Hasil konversi skor mentah variabel X dan Y ke Brsttan T-skor

Skor mentah| Skor mentah| Z-Skor | T-Skor | Z-Skor | T-Skor

RIG, NIS variabel X | variabel Y | varX | varX | varY | varY

Persamaan korelasi yang digunakan adalah korgkaxiuct moment

seperti pada persamaan 3.26.

A N.ZXY —(ZX)(2Y)
L INEX - (EXPHNTY? - (Y

r, ... (3.26)

di mana: ¥, = korelasi antara variabel x dan y
Harga koefisien korelasi tersebut dapat diintegmigan dengan

berpedoman pada tabel 3.11 di bawah ini (Sugiyd008:231).

Tabel 3.11 Interpretasi koefisien korelasi

Besar nilar Interpretasi
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat
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3.7.3 Statistik Nonparametris

Pada teknik statistik nonparametris, peneliti tigalu melakukan uji
homogenitas dan analisis regresi seperti pada kestaitistik parametris. Jika
peneliti menempuh teknik statistik nonparametrikanpeneliti dapat langsung
mencari koefisien korelasi kedua variabel.

Salah satu cara untuk mencari koefisien korelasiap@knik statistik
nonparametris adalah dengan cara menghitung ko&esmarman Rank. Rumus

korelasi Spearman Rank yaitu:

6Y b’

... (3.27) (Sugiyono, 2008:245)

di manayp = koefisien korelasi Spearman Rank
b = selisih ranking variabel X dan Y
n = jumlah siswa
Karena korelasi Spearman Rank bekerja dengan ddiaab atau data
peringkat, maka skor mentah yang telah dikonveesiTkskor perlu diubah
menjadi data ordinal dengan cara memberi rankitgkusetiap T-skor.
Langkah-langkah mencari koefisien Spearman Rankaldaebagai
berikut:
1. Mengurutkan T-skor setiap siswa dari yang terbdsagga yang terkecil
untuk masing-masing variabel (X dan Y).
2. Karena korelasi Spearman Rank bekerja dengan ddiaab maka T-skor

yang telah diurut tersebut diberi peringkat atankirag. Jika ada n siswa yang
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mempunyai T-skor sama, maka peringkat untuk n stewsebut dibuat sama
dengan perhitungan:
jumlah urutan ranking n siswa/n siswa ... (3.28)

Untuk memudahkan gunakan tabel penolong seperfidkipada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Pengurutan ranking siswa berdasarkan T-skor vdrkdan Y

T-skor | Ranking | Ranking T-skor | Ranking | Ranking
var X | berurutan| sebenarnya var Y | berurutan| sebenarnya

3. Memasukkan - ranking-ranking yang bersesuaian dengikor yang
bersangkutan (dengan berdasarkan pada tabel 3d2jalkel penolong

perhitungan analisis korelasi seperti tampak padelt3.13 di bawah ini.

Tabel 3.13 Tabel penolong perhitungan analisis korelasi SpaarRank

NO NIS Skor variabel Skor variabe| Rankingranking| Xi-Yi bi2
: X (Xi) Y (Yi) (Xi) (i) (bi)
Jumlah

4. Menghitung bi = Xi-Yi dan Biberikut jumlah bi dan bi

5. Memasukkan harga-harga yang didapat ke rumus SpeaRank (rumus
3.27). Agar nilai koefisien tersebut dapat diitetpsikan, maka perlu
dikonsultasikan pada tabel interpretasi koefisierekasi seperti tampak pada

tabel 3.12 di atas.

3.7.4 Koefisien Determinas
Koefisien determinasi atau koefisien penentu diganauntuk mencari
seberapa besar kontribusi suatu variabel bebasdaphvariabel terikat. Koefisien

determinasi (KD) dapat dicari dengan persamaan:

KD = r* x 100% ... (3.29)
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di mana: r = koefisien korelasi r Pearson

Akan tetapi, jika teknik statistik yang ditempuhdatah statistik
nonparametris maka nilai r pada persamaan 3.2%stitusikan dengan nila

(koefisien korelasi Spearman Rank).

3.7.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menentukan hipotessa yang diterima
atau ditolak. Karena penelitian ini dimaksudkanuknmnencari hubungan antara

dua variabel maka hipotesis yang dipakai adalabtégis asosiatif.

3.7.5.1 Uji Hipotesis pada Teknik Statistik Parametris
Ada dua cara dalam menguiji hipotesis asosiatitiy@@bagai berikut:
1. Membandingkan hargaiding (fxy) dengan hargaake. Bila fhitwung> rtabel Pada
taraf kepercayaan yang ditetapkan maka Ha diterima.

2. Memasukkan hargay#ke rumus uji-t. Rumus uji-t yaitu:

~

Di mana: t = uji signifikansi
Harga fiwng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hasgaBila harga fiung
> tanel Ppada taraf kesalahan dan dk yang bersesuaian Heakhterima dan Ho

ditolak.

3.7.5.2 Uji Hipotesis pada Teknik Statistik Nonparametris
Uji hipotesis aosiatif dalam teknik statistik nomoaetris adalah dengan

cara membandingkaphiung denganpianer pada tabel nilai-nilai rho Spearman



63

Rank. Bila harg@niung > pravel dengan N dan taraf signifikansi yang bersesuaian
maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Akan tetapi bila N>30, maka tabel nilai--nilai ri@pearman Rank tidak
dapat digunakan. Agar uji hipotesis dapat dilakykawaka harggpniung periu
dimasukkan ke rumus uji-t (rumus 3.30 di atas)nfaina, nilai r disubstitusikan
dengan nilap.

Harga #iung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hagga Bila
harga fiung> tavel Pada taraf kesalahan dan dk yang bersesuaian Heakderima

dan Ho ditolak.



